
HUBUNGAN STRES 

DI MASA PANDEMI COVID-19 

DENGAN SINDROM PRAMENSTRUASI PADA 

MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

KARYA TULIS ILMIAH 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran  

Di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

NATHANIA DHESTIA PUTRI 

41170132 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

YOGYAKARTA 

2021 

©UKDW



 

i 
 

HUBUNGAN STRES 

DI MASA PANDEMI COVID-19 

DENGAN SINDROM PRAMENSTRUASI PADA 

MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

KARYA TULIS ILMIAH 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran  

Di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

NATHANIA DHESTIA PUTRI 

41170132 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

YOGYAKARTA 

2021

©UKDW



  

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI  

SKRIPSI/TESIS/DISERTASI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS  

  
Sebagai sivitas akademika Universitas Kristen Duta Wacana, saya yang bertanda tangan 

di bawah  ini:  

  

Nama  : Nathania Dhestia Putri   

NIM  : 41170132 

Program studi : Pendidikan Dokter 

Fakultas  : Kedokteran 

Jenis Karya  : Skripsi 

   
demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive 

Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya  yang berjudul:  

  

“HUBUNGAN STRES DI MASA PANDEMI COVID-19 DENGAN SINDROM 

PRAMENSTRUASI PADA MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA” 

  

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif 

ini Universitas Kristen Duta Wacana berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, 

mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan 

tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama kami sebagai penulis/pencipta dan 

sebagai pemilik Hak Cipta.  

  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.  

  
  

  Dibuat di           :  Yogyakarta 

 Pada Tanggal  :  24 Juni 2021  

  

    Yang menyatakan   

 

 

                        (Nathania Dhestia Putri)  

    NIM. 41170132 

  

 

©UKDW



 

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



 

iii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

  

©UKDW



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

memberikan berkat dan pernyertaan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

karya tulis ilmiah yang berjudul “Hubungan Stres Di Masa Pandemi COVID-19 

Dengan Sindrom Pramenstruasi Pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana”.  Karya tulis ilmiah ini merupakan salah satu persyaratan 

untuk mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran di Universitas Kristen Duta Wacana. 

Selama proses penulisan karya tulis ilmiah, penulis mendapatkan motivasi, arahan, 

dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu penulis ingin mengucapkan terima 

kasih kepada semua pihak yang sudah bersedia membantu dan terlibat selama 

proses penulisan karya tulis ilmiah ini hingga selesai, kepada : 

1. Tuhan Yesus Kristus yang senantiasa menyertai, membimbing,  

memberikan kekuatan, kesabaran, dan sukacita kepada penulis sehingga 

penulis dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah dengan tepat waktu. 

2. dr. Theresia Avilla Ririel Kusumosih, Sp.OG selaku dosen pembimbing I 

yang telah bersedia meluangkan waktu untuk membimbing dan 

memberikan arahan kepada penulis selama pembuatan karya tulis ilmiah. 

3. dr. Yustina Nuke Ardiyan, M.Biomed selaku dosen pembimbing II yang 

telah bersedia meluangkan waktu dalam memberikan bimbingan dan 

bantuan kepada penulis selama pembuatan karya tulis ilmiah. 

4. dr. R. Bonifacius Bayu Erlangga Kusuma, Sp.OG selaku dosen penguji 

yang telah bersedia untuk meluangkan waktu, memberikan saran dan 

koreksi dalam penyempurnaan penulisan karya tulis ilmiah. 

©UKDW



 

vi 
 

5. dr. Mitra Andini Sigilipoe, MPH dan Dr. drg. MM. Suryani Hutomo, 

M.D.Sc selaku team penilai kelaikan etik yang telah bersedia memberikan 

izin penulis untuk melakukan penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana. 

6. Bapak Sunyoto Herawan dan Ibu Ester Esti Harningsih selaku orang tua 

penulis yang selalu mendoakan, memberikan semangat, dukungan, dan 

kasih sayang kepada penulis dari awal menuntut ilmu di Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana hingga menyelesaikan karya 

tulis ilmiah. 

7. Nathanael Herlaksa Putra selaku kakak penulis dan Yehezkhi Hernanda 

selaku adik penulis yang selalu memberikan semangat, mendoakan, dan 

menghibur penulis dalam proses penulisan karya tulis ilmiah. 

8. Anastasia Rani Chrisna Dewi selaku sepupu penulis yang sudah bersedia 

menjadi pendengar yang baik, memberikan motivasi dan saran dalam proses 

penulisan karya tulis ilmiah. 

9. Brigita Kinari Ade Letelay, Meutia Salwa Adetiya, dan Kezia Devina 

Deodatis selaku sahabat baik penulis yang selalu menghibur, mendukung, 

membantu, dan mendoakan dalam menyelesaikan karya tulis ilmiah. 

10. Novita Eveline Tjuluku, Ni Kadek Ayu Divia, Nindya Stephanie Christina, 

Mary Rose Angelina Budi Harsana, Gabriel Btara Yudhitia Pramono, Dixie 

Bramantya Sebastian, Ardo Septian Timorales Enembe, dan Aloysius 

Gonzaga Persada Bakti selaku teman terdekat dan teman belajar penulis 

©UKDW



 

vii 
 

yang selalu menghibur dan mendukung selama kurang lebih 4 tahun kuliah 

dan selama penulisan karya tulis ilmiah. 

11. Kezia Devina Deodatis, Ormy Abiga Mahendra, Youlla Anjelina, Cornelia 

Rivanda Berliani, Anasthasia Audi Wibowo, Krisentiya Yahya, Neysa Bella 

H., Anastasia Aprilia Tumbol, Oey Yedida Stephanie Sugianto, dan Hansen 

Evandore selaku teman bimbingan skripsi “dr. Ririel Squad” yang telah 

memberikan dukungan dalam penulisan karya tulis ilmiah 

12. Ex Freak Squad, BEM, dan CIMSA yang memberikan semangat kepada 

penulis. 

13. Ketua angkatan 2017-2020 yang telah membantu koordinasi dalam 

pengambilan data penelitian pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana angkatan 2017-2020. 

14. Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana angkatan 

2017-2020 yang telah bersedia menjadi responden karya tulis ilmiah. 

15. Teman sejawat Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

khususnya angkatan 2017 “Leukosit” yang selalu berjuang bersama dan 

memberikan semangat selama kurang lebih 4 tahun belajar di Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

 

 

 

 

©UKDW



 

viii 
 

  

©UKDW



 

ix 
 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................. ii 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................................. iii 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ............................ iv 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... v 

DAFTAR  TABEL................................................................................................ xi 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiii 

ABSTRAK .......................................................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1. LATAR BELAKANG ............................................................................ 1 

1.2. RUMUSAN MASALAH ........................................................................ 4 

1.3. TUJUAN PENELITIAN ........................................................................ 4 

1.3.1. Tujuan Umum ................................................................................... 4 

1.3.2. Tujuan Khusus .................................................................................. 4 

1.4. MANFAAT PENELITIAN ................................................................... 5 

1.4.1. Manfaat Teoritis ................................................................................ 5 

1.4.2. Manfaat Praktis ................................................................................. 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 9 

2.1. TELAAH PUSTAKA ............................................................................. 9 

2.1.1. Sindrom Pramenstruasi ..................................................................... 9 

2.1.2. Stres ................................................................................................. 19 

2.1.3. Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) .......................... 23 

2.2. LANDASAN TEORI ............................................................................ 27 

2.3. KERANGKA KONSEP ....................................................................... 28 

2.4. HIPOTESIS .......................................................................................... 29 

BAB III ................................................................................................................. 30 

3.1. DESAIN PENELITIAN ....................................................................... 30 

3.2. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN........................................... 30 

©UKDW



 

x 
 

3.3. POPULASI DAN SAMPLING ........................................................... 30 

3.3.1. Populasi ........................................................................................... 30 

3.3.2. Sampel ............................................................................................. 31 

3.4. VARIABEL PENELITIAN DAN DEFINISI OPERASIONAL ...... 31 

3.4.1. Variabel Penelitian .......................................................................... 31 

3.4.2. Definisi Operasional........................................................................ 32 

3.5. PERHITUNGAN BESAR SAMPEL .................................................. 33 

3.6. BAHAN DAN ALAT............................................................................ 33 

3.7. PELAKSANAAN PENELITIAN ....................................................... 34 

3.8. ANALISIS DATA................................................................................. 34 

3.9. ETIKA PENELITIAN ......................................................................... 35 

3.10. JADWAL PENELITIAN..................................................................... 36 

4.1. HASIL PENELITIAN ......................................................................... 37 

4.1.1. Analisis Univariat............................................................................ 37 

4.1.2. Analisis Bivariat .............................................................................. 43 

4.2. PEMBAHASAN ................................................................................... 45 

4.3. KETERBATASAN PENELITIAN ..................................................... 53 

5.1. KESIMPULAN ..................................................................................... 54 

5.2. SARAN .................................................................................................. 54 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 55 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 62 

 

©UKDW

file:///E:/SKRIPSI/Proses/Final%20KTI%20Nathania%20Dhestia%20Putri.docx%23_Toc76493717


 

xi 
 

DAFTAR  TABEL 

Tabel 1. Keaslian Penelitian .................................................................................... 6 

Tabel 2. Tingkat Keparahan Stres ......................................................................... 22 

Tabel 3. Definisi Operasional ............................................................................... 32 

Tabel 4. Jadwal Penelitian..................................................................................... 36 

Tabel 5. Karakteristik Mahasiswi FK UKDW ...................................................... 38 

Tabel 6. Hasil Analisis Bivariat ............................................................................ 44 

Tabel 7. Distribusi Sindrom Pramenstruasi Pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana ......................................................................... 71 

Tabel 8. Distribusi Stres Pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana ......................................................................................................... 71 

Tabel 9. Analisis Hubungan Stres Di Masa Pandemi COVID-19 dengan Sindrom 

Pramenstruasi Pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana .................................................................................................................. 71 

 

  

©UKDW



 

xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Kerangka Konsep ................................................................................ 28 

Gambar 2.Distribusi Frekuensi Skor Sindrom Pramenstruasi .............................. 39 

Gambar 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres ...................................................... 40 

Gambar 4. Distribusi Frekuensi Sindrom Pramenstruasi Berdasarkan Stres ........ 40 

Gambar 5. Distribusi Frekuensi Sindrom Pramenstruasi Berdasarkan Faktor 

Kegemukan ........................................................................................................... 41 

Gambar 6. Distribusi Frekuensi Sindrom Pramenstruasi Berdasarkan Faktor 

Riwayat Merokok .................................................................................................. 43 

 

  

©UKDW

file:///E:/SKRIPSI/Proses/Print%20sidang.docx%23_Toc74896018
file:///E:/SKRIPSI/Proses/Print%20sidang.docx%23_Toc74896019
file:///E:/SKRIPSI/Proses/Print%20sidang.docx%23_Toc74896020
file:///E:/SKRIPSI/Proses/Print%20sidang.docx%23_Toc74896021
file:///E:/SKRIPSI/Proses/Print%20sidang.docx%23_Toc74896022
file:///E:/SKRIPSI/Proses/Print%20sidang.docx%23_Toc74896022
file:///E:/SKRIPSI/Proses/Print%20sidang.docx%23_Toc74896023
file:///E:/SKRIPSI/Proses/Print%20sidang.docx%23_Toc74896023


 

xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Informasi Subjek ................................................................. 62 

Lampiran 2. Lembar Informed Consent ................................................................ 66 

Lampiran 3. Kuesioner .......................................................................................... 67 

Lampiran 4. Dummy Table ................................................................................... 71 

Lampiran 5. Ethical Clearance ............................................................................. 72 

Lampiran 6. Hasil Analisis .................................................................................... 73 

Lampiran 7. CV Peneliti ....................................................................................... 80 

  

©UKDW



 

xiv 
 

 HUBUNGAN STRES DI MASA PANDEMI COVID-19 
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ABSTRAK 

Latar Belakang : Sindrom pramenstruasi merupakan gejala fisik atau psikologis 

maupun keduanya yang muncul 6-10 hari sebelum menstruasi pada wanita subur.  

Sindrom pramenstruasi memiliki prevalensi yang tinggi dikalangan mahasiswi 

berusia 18-27 tahun.  Sindrom pramenstruasi terjadi akibat adanya 

ketidakseimbangan hormonal didalam tubuh yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti stres, kegemukan, riwayat merokok, diet, dan aktivitas fisik.  

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan stres pada mahasiswi adalah masalah 

akademik, masalah pribadi, masalah keuangan, masalah keamanan, dan pandemi 

COVID-19. 

Tujuan : Mengetahui hubungan antara stres di masa pandemi COVID-19 dengan 

sindrom pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan metode 

cross sectional.  Data yang digunakan merupakan data primer yang didapatkan 

dengan cara mengisi kuesioner online oleh mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana angkatan 2017-2020.  Pengambilan data primer 

dilakukan menggunakan metode total population sampling dengan jumlah subjek 

penelitian sebanyak 199 orang.    

Hasil : Pada penelitian ini menunjukkan subjek mengalami sindrom pramenstruasi 

sebanyak 66 orang dan subjek tidak mengalami sindrom pramenstruasi sebanyak 

133 orang.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek paling banyak mengalami 

stres sedang yaitu sebanyak 167 orang (83,9%).  Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel stres memiliki hubungan yang bermakna dengan sindrom 

pramenstruasi (p=0,000; PR=5,760; 95%CI=2,235-14,844). Sedangkan variabel 

kegemukan dan riwayat merokok menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang bermakna dengan sindrom pramenstruasi (p>0,05). 

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang bermakna antara stres di masa pandemi 

COVID-19 dengan sindrom pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana. 

Kata Kunci : stres, kegemukan, riwayat merokok, sindrom pramenstruasi. 
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WITH PREMENSTRUAL SYNDROME IN MEDICAL STUDENT 

OF DUTA WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY 

 

Nathania Dhestia Putri, Theresia Avilla Ririel Kusumosih, Yustina Nuke Ardiyan 
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Correspondence : Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University 

Dr. Wahidin Sudirohusodo street number 5-25 

Yogyakarta 5524, Indonesia. Email : penelitianfk@staff.ukdw.ac.id  

ABSTRACT 

Background: Premenstrual syndrome is a physical or psychological symptom or 

both that appear 6-10 days before menstruation in fertile women.  Premenstrual 

syndrome has a high prevalence among female students aged 18-27 years. 

Premenstrual syndrome occurs due to hormonal imbalances in the body which is 

influenced by several factors, such as stress, obesity, smoking history, diet, and 

physical activity.  Several factors that can cause stress in female students are 

academic problems, financial problems, security problem, and the pandemic 

COVID-19. 

Objective: To determine the relationship between stress in the pandemic COVID-

19 with premenstrual syndrome in medical students of Duta Wacana Christian 

University. 

Methods: This research employs observational analytic with cross sectional 

approach.  Data used is primary data obtained by filling out an online questionnaire 

by medical students of Duta Wacana Christian University class 2017-2020.  

Primary data collection is carried out using the total population sampling method 

with a total number of research subjects 199 people.    

Results: This study showed that 66 subjects has premenstrual syndrome and 133 

subjects did not showed premenstrual syndrome. The study showed that the most 

subjects has moderate stress are 167 (83,9%). The study reveals that the stress 

variable has a significant relationship with premenstrual syndrome (p = 0,000; PR 

= 5,760; 95% CI = 2,235-14,844).  Meanwhile, obesity and smoking history 

variables showed that there is no significant relationship with premenstrual 

syndrome (p> 0.05). 

Conclusion: There is significant relationship between stress in the pandemic 

COVID-19 with premenstrual syndrome in medical students of Duta Wacana 

Christian University. 

Keywords: stress, obesity, smoking history, premenstrual syndrome. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Menstruasi merupakan salah satu tanda bahwa seorang wanita sudah 

mengalami pubertas.  Pubertas adalah suatu proses perkembangan dan pematangan 

organ-organ reproduksi dan seksual seseorang.  Selain menstruasi, wanita juga 

mengalami perubahan fisik saat pubertas, seperti perkembangan payudara dan 

pertumbuhan rambut kemaluan dan ketiak (Bewley, 2011).  Pubertas pada wanita 

dapat dimulai sejak usia 10-16 tahun.  Siklus menstruasi pada wanita akan 

berlangsung rata-rata selama 28 hari (Thiyagarajan, 2020). 

Beberapa wanita mengalami gejala-gejala gangguan menstruasi sebelum 

periode menstruasi dimulai, seperti emosi yang tidak stabil, perubahan perilaku, 

dan merasa tidak nyaman atau kesakitan secara fisik.  Gejala-gejala yang terjadi 

akan muncul 6-10 hari sebelum menstruasi yang kemudian akan hilang saat 

menstruasi dimulai.  Keadaan timbulnya gejala-gejala tersebut dinamakan dengan 

sindrom pramenstruasi (Ramadani, 2013). 

Kejadian sindrom pramenstruasi tercatat dialami oleh 75% wanita yang 

mengalami menstruasi dan prevalensi tinggi terjadi pada wanita yang berusia muda 

(Acikgoz, 2017).  Berdasarkan penelitian Mahin et al (2011) di Iran, terdapat 98,2% 

mahasiswa dalam rentang usia 18-27 tahun mengalami gejala sindrom 

pramenstruasi.  Sedangkan menurut penelitian di Amerika terdapat 40% wanita 

dalam rentang usia 14-50 tahun mengalami sindrom pramenstruasi.  Prevalensi 

terjadinya sindrom pramenstruasi di Indonesia menurut Departemen Kesehatan 
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tahun 2015 dinyatakan terdapat 40% wanita mengalami sindrom pramenstruasi 

dengan 2-10% nya mengalami gejala sindrom pramenstruasi yang berat (Parahats, 

2019).  

Timbulnya keluhan fisik, perubahan emosi (psikologis), dan perubahan 

perilaku dapat menentukan tingkat keparahan terjadinya sindrom pramenstruasi.  

Dampak yang terjadi akibat sindrom pramenstruasi yang dialami beberapa wanita 

berupa penurunan produktivitas.  Menurut Tolossa dan Bekele pada tahun 2014 

wanita berusia 20-35 tahun akan beristirahat atau mengambil cuti kuliah atau 

pekerjaannya.  Sedangkan menurut Julianti et al pada tahun 2017 dampak sindrom 

pramenstruasi dapat menyebabkan terganggunya hubungan interpersonal, aktivitas 

sehari-hari, dan konsentrasi belajar yang menurun (Andani, 2020).  

Penyebab terjadinya sindrom pramenstruasi belum diketahui secara pasti.  

Namun, gejala-gejala yang muncul tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, 

seperti merokok, berat badan berlebih, asupan makanan, aktivitas fisik, dan stres 

(Rad, 2018).  Kejadian sindrom pramenstruasi akan semakin dirasakan apabila 

wanita mengalami tekanan psikologis (stres) dalam waktu yang lama dan terjadi 

secara terus-menerus (Tuto, 2019). 

Masa pandemi COVID-19 yang telah berlangsung sejak akhir tahun 2019 

menimbulkan beberapa dampak yang dapat dialami oleh semua kalangan baik 

pekerja maupun pelajar (Muslim, 2020).  Dampak yang muncul berpengaruh 

terhadap kesehatan fisik dan mental seseorang salah satunya dapat menimbulkan 

terjadinya stres (Santoso, 2020).  Stres adalah suatu keadaan ketika seseorang 

mengalami tekanan atau merasa terancam oleh suatu kondisi tertentu.  Stres dapat 
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menyebabkan munculnya keluhan fisik dan emosional serta dapat membawa 

pengaruh positif maupun negatif terhadap seseorang (Behere, 2011).   

Stres merupakan penyebab tersering terjadinya masalah psikologis yang 

dapat terjadi di semua kalangan usia.  Pada mahasiswa di perguruan tinggi 

penyebab terjadinya stres berbeda-beda tergantung pada kondisi masing-masing 

individu.  Pemicu stres pada mahasiswa dapat berupa masalah sosial, masalah 

pribadi, dan kehidupan akademis (Rasheed, 2017).  Salah satu masalah akademis 

yang dialami mahasiswa di saat pandemi COVID-19 seperti ini adalah perkuliahan 

yang dilakukan secara daring (Santoso, 2020).  

Penelitian yang dilakukan di Arab Saudi (2017) dengan subjek mahasiswa 

di bidang kesehatan seperti kedokteran dan kedokteran gigi didapatkan hasil 

mahasiswa mengalami stres pada tingkat yang tinggi (Rasheed, 2017).  Sedangkan 

penelitian mengenai tingkat stres akademik pada mahasiswa akibat perkuliahan 

yang dilakukan secara daring didapatkan hasil mahasiswa mengalami stres ringan 

12%, stres sedang 75%, dan stres berat 13% (Harahap, 2020). 

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, data 

mengenai stres di masa pandemi COVID-19 dengan sindrom pramenstruasi belum 

banyak ditemukan.  Hal ini membuat peneliti ingin meneliti topik tersebut.  Peneliti 

memilih subjek penelitian, yaitu mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana karena beban belajar dan tekanan akademis pada mahasiswa 

kedokteran besar dan kemungkian dapat memicu terjadinya stres.   Selain itu 

peneliti juga ingin mengetahui hubungan antara stres dengan sindrom 

pramenstruasi yang terjadi pada mahasiswi di Fakultas Kedokteran Universitas 
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Kristen Duta Wacana.  Sebelumnya penelitian mengenai hubungan stres di masa 

pandemi COVID-19 dengan sindrom pramenstruasi belum pernah dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dapat diangkat adalah 

apakah terdapat hubungan antara stres di masa pandemi COVID-19 dengan 

sindrom pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana ? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui ada atau tidaknya hubungan stres di masa pandemi COVID-19 

dengan sindrom pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kejadian sindrom pramenstruasi yang terjadi pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

2. Mengetahui adanya stres di masa pandemi COVID-19 pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

3. Mengetahui hubungan stres di masa pandemi COVID-19 dengan sindrom 

pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana 
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1.4. MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1.4.1.1.Bagi Peneliti. 

1. Memenuhi persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Kedokteran. 

2. Menambah pengetahuan peneliti mengenai hubungan stres dengan 

sindrom pramenstruasi pada mahasiswi kedokteran. 

1.4.1.2.Bagi Peneliti Lain. 

1. Menambah wawasan materi mengenai stres dan sindrom 

pramenstruasi. 

2. Sebagai referensi bacaan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi mengenai kejadian sindrom pramenstruasi yang 

diakibatkan oleh stres.  

1.5. KEASLIAN PENELITIAN 

Penelitian mengenai stres dengan sindrom pramenstruasi pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana merupakan penelitian 

pertama yang dilakukan di Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta.  Proses 

pencarian penelitian pada keaslian penelitian dilakukan melalui Google Scholar 

dengan menggunakan beberapa kata kunci, yaitu : 

1. “stres” dengan “sindrom pramenstruasi” ditemukan 439 hasil.   

2. “stress level” dengan “premenstrual syndrome” ditemukan 42.600 hasil. 

3. “stres mahasiswa” dan “masa pandemi covid-19” ditemukan 573 hasil.  
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Peneliti hanya memilih 7 penelitian dari total 43.612 dikarenakan beberapa 

penelitian yang dilakukan memiliki lokasi dan waktu penelitian yang berbeda.  

Berikut disajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini digunakan 

sebagai pembanding mengenai keaslian yang dilakukan oleh peneliti yaitu : 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti,  

tahun 

Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

Pamuji, M. 

L. Velayaty, 

dkk, 2011 

Pengaruh Premenstrual 

Syndrome (PMS) 

terhadap Aktivitas 

Belajar Mahasiswi Di 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga 

Angkatan Tahun 2011 

Desain 

penelitian 

observasional 

analitik dengan 

sampel 108 

orang. 

Didapatkan prevalensi 

sindrom pramenstruasi 

sebesar 96.42%. Tidak 

terdapat pengaruh 

sindrom pramenstruasi 

terhadap aktivitas 

belajar mahasiswi  

Anggaresti, 

A. P., dkk, 

2016  

Hubungan Stres 

Akademik dengan Tipe 

Premenstrual Syndrome 

pada Mahasiswi 

Semester III Pendidikan 

Dokter Universitas 

Sebelas Maret 

Desain 

penelitian cross-

sectional 

dengan sampel 

sebanyak 117 

orang.  

Tidak ada hubungan 

yang bermakna antara 

stres akademik dengan 

tipe sindrom 

pramenstruasi (p=0,929) 

Costanian, 

C., dkk, 2018 

Factor Associated with 

Premenstrual Syndrome 

and Its Different 

Symptom Domain among 

University Student in 

Lebanon 

Desain 

penelitian cross-

sectional 

dengan sampel 

2115 mahasiswa 

perempuan 

Lebanon 

Proporsi mahasiswa 

perempuan Lebanon 

dengan PMS dan gejala 

afektif dan somatik 

sangat tinggi. Dengan 

gejala afektif paling 

sering berupa ledakan 

amarah 77,4% dan 

mudah marah 66,8%. 

Gejala somatik tersering 

berupa perut kembung 

70,8% dan nyeri pada 

payudara 50,1%.  
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Fidora, I., 

dkk, 2020 

Hubungan antara Tingkat 

Stres dengan Sindrom 

Pramenstruasi pada Siswi 

SMA 

Desain 

penelitian cross-

sectional 

dengan sampel 

53 orang. 

Terdapat hubungan 

positif korelasi yang 

sedang antara tingkat 

stres dengan sindrom 

pramenstruasi (p<0,001, 

besar korelasi r=0,559) 

Sari, I. 

Nurmala, 

dkk, 2020 

Hubungan Tingkat Stres 

Akademik dengan Siklus 

Mentruasi pada 

Mahasiswa Program 

Studi D3 Farmasi 

Tingkat 1 (Satu) Fakultas 

Ilmu Kesehatan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Mataram 

Desain 

penelitian cross-

sectional 

dengan sampel 

sebanyak 53 

orang.  

Terdapat Hubungan 

tingkat stres dengan 

siklus menstruasi 

mahasiswi (p=0,000; 

p<0,005 dengan besar 

korelasi r=0,760) 

Maulana, H. 

A., dkk, 

2020 

Analisis Tingkat Stres 

Mahasiswa Terhadap 

Pembelajaran Daring 

Pada Mata Kuliah 

Statistik Bisnis di 

Pendidikan Vokasi  

Desain 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

dengan sampel 

144 orang 

Pembelajaran daring 

mata kuliah statistik 

bisnis mengakibatkan 

3% mahasiswa 

mengalami stres dengan 

stres berat sebanyak 

13%, stres sedang 8%, 

stres ringan 24%, dan 

tidak mengalami stres 

52%. 

Fitriasari, A., 

dkk, 2020 

Stres Pembelajaran 

Online Berhubungan 

dengan Strategi Koping 

Mahasiswa Selama 

Pandemi COVID-19 

Desain 

penelitian cross-

sectional 

dengan sampel 

132 orang 

Sebagian besar 

responden berada pada 

kategori stres sedang.  

Terdapat hubungan 

antara tingkat stres 

dengan strategi koping 

dalam melakukan 

pembelajaran daring 

dengan p-value 0,001 

(p<0,05) 
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Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian-penelitian 

yang sebelumnya.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fidora (2020) adalah penelitian ini akan membahas secara lebih rinci mengenai 

stres yang dialami oleh mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana di masa pandemi COVID-19.  Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Anggaresti (2016) adalah perbedaan variabel.  Penelitian ini akan membahas 

hubungan stres dengan sindrom pramenstruasi secara umum.  Sedangkan pada 

penelitian sebelumnya membahas hubungan stres akademik dengan tipe sindrom 

pramenstruasi secara lebih rinci, seperti sindrom pramenstruasi tipe anxiety, 

craving, depression, hydration, dan campuran. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Pamuji (2011), yaitu penelitian 

sebelumnya membahas tentang pengaruh sindrom pramenstruasi terhadap aktivitas 

belajar mahasiswi.  Penjelasan yang diberikan mengenai aktivitas belajar yang 

terganggu atau tidak terganggu dengan sindrom pramenstruasi yang dialami 

mahasiswi.  Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriasari (2020) dan 

Maulana (2020) adalah penelitian ini akan membahas hubungan stres dengan 

sindrom pramenstruasi yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana di masa pandemi COVID-19.  Pada kedua penelitian lainnya, 

perbedaannya adalah penelitian sebelumnya masih membahas mengenai siklus 

menstruasi secara umum dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya sindrom 

pramenstruasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

1. Terdapat sebanyak 33,2% mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana mengalami sindrom pramenstruasi. 

2. Terdapat sebanyak 83,9% mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana mengalami stres sedang di masa pandemi COVID-19. 

3. Terdapat hubungan antara stres di masa pandemi COVID-19 dengan 

sindrom pramenstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana (p=0,000) dengan kemungkinan risiko sebesar 5,760 

kali (PR=5,760). 

5.2. SARAN 

Untuk penelitian selanjutnya dapat diikutsertakan analisis data mengenai 

variabel diet dan aktivitas fisik sebagai variabel yang diteliti. Selain itu untuk 

penelitian selanjutnya dalam pemilihan responden dapat dilakukan tidak hanya 

pada mahasiswi fakultas kedokteran agar variasi responden lebih banyak. 
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